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Abstrak

Berdasarkan data nilai harian guru mata pelajaran Kostruksi Bangunan siswa kelas X TKBB SMK Negeri 2
Bojonegoro di semester gasal 2013/2014 pada kompetensi dasar menerapkan spesifikasi dan karakteristik batu beton,
keramik, dan genting untuk Konstruksi Bangunan, 40% siswa dinyatakan memenuhi KKM, sedangkan 60% siswa belum
memenuhi KKM. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing dan model pembelajaran ceramah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Bojonegoro,
jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB) dan waktu penelitian dilakukan pada semester gasal 2015/2016. Sampel
yang digunakan adalah siswa kelas X TKBB 1 dengan jumlah 31 siswa sedangkan siswakelas X TKBB 2 yang terdiri dari
32 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes hasil belajar dan lembar validasi perangkat pembelajaran. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Snowball Throwing
hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan analisis deskriptif didapat bahwa hasil belajar siswa meningkat ketika
mengunakan model pembelajaran Snowball Throwing ditunjukan dengan grafik normalitas dacrah kanan grafik lebih luas
dan meruncing. Hal ini menunjukan bahwa nilai siswa berkumpul pada nilai yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa nilai
siswa meningkat menjadi lebih baik, dari pada hasil belajar siswa ketika mengunakan motode ceramah. Respon siswa
terhadap model pembelajaran Snowball Throwing sangat baik, didapat dari hasil analisis angket respon siswa, kelas
TKBBI hasil rating sebesar 19,35% dikategorikan sangat setuju dan 80,64% setuju. TKBB2 hasil rating sebesar 21,87%
dikategorikan sangat setuju dan 78,12% setuju.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Snowball Throwing, ceramah, Hasil belajar

Abstract

Based on data reported daily value of subject . teachers Building Construction Science class X TGB SMKN 2
Bojonegoro in odd semester 2013/2014 on the basis of competence implement the specifications and characteristics of the
concrete stone, ceramic and tile for Building Construction, 40% of students found to comply with KKM, while 60% of
students do not meet the KKM. This study was conducted to determine the difference between the results of student
learning cooperative learning model Snowball Trowing and methods lecture.

This type of research is descriptive. This research was conducted at SMKN"2'Bojonegoro, Stone Concrete
Construction Engineering (TKBB) and the time ‘of ‘the research done on the odd semester 2015/2016. The samples used
were students of class X TKBB 1 with the number of 31 students while the students of class X TKBB 2 which consists of
32 students. The research instrument used is the test result of learning and teaching device validation sheet. The data
analysis technique used is the descriptive analysis.

The results showed that learning by using learning model Snowball Throwing, increased student learning
outcomes. Based on descriptive analysis found that increased student learning outcomes, when using model Snowball
Throwing, shown by the graph of normality right area of the chart wider and tapered. This shows that the value of students
gathered at a high value. This shows that the value of students increased to better than student learning outcomes when
using the lecture method possible.Students' response to the learning model Snowball Throwing very good, obtained from
analysis of student questionnaire responses, TKBBI1 results categorized rating of 19.35% strongly agree and 80.64% agree.
TKBB?2 results categorized rating of 21.87% strongly agree and 78.12% agree.

Keywords: Learning Model, Snowball Throwing,Methods lecture, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas
pembelajaran baik dalam penguasaan materi maupun
metode pembelajaran selalu diupayakan. Salah satu
upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan kualitas
pembelajaran yaitu dalam penyusunan berbagai macam
skenario kegiatan pembelajaran di kelas. Upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dari
tiga komponen utama yakni siswa, kompetensi guru,
dan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan
berbagai model, strategi pendekatan dan teknik
pembelajaran merupakan hal utama yang harus
diperhatikan guru dalam mengajarkan ilmu kepada para
siswanya, yang didalamnya terkandung upaya guru
untuk menciptakan iklim dan pelayanan  terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan
siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal
antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan
siswa.

Pendidikan  diharapkan menjadi
penopang utama bangsa dalam meningkatkan Sumber
Daya Manusia (SDM). Kualitas yang dimaksud adalah
kemampuan dari individu untuk mengerti,
memahami, dan menguasai Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) pada suatu bidang atau lebih
dengan baik. Dunia pendidikan dituntut mampu
menciptakan sumber daya manusia yang berkualtas dan
berprestasi. Berbagai upaya pendidikan telah dilakukan
untuk meningkatkan kualitas sumber -daya manusia
tersebut. Salah satunya dengan melakukan kajian —
kajian dan pengembangan kurikulum di Indonesia.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
salah satu jenjang pendidikan menengah dengan khusus
mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja, mampu
memilih  karir, memasuki lapangan = pekerjaan,
berkompetisi, dan mengembangkan dirinya dengan
sukses dilapangan kerja yang cepat berubah ‘dan
berkembang. SMKN 2 Bojonegoro merupakan suatu
lembaga pendidikan yang menghasilkan produk sumber
daya manusia ( SDM ) yang memiliki tingkat
kompetensi yang mampu diterima di dunia industri.
Siswa dituntut oleh persaingan didunia industri untuk
meningkatkan keterampilan dan kompetensinya.

Berdasarkan data laporan nilai harian guru mata
pelajaran konstruksi bangunan siswa kelas X TKBB
SMK Negeri 2 Bojonegoro di semester gasal 2013/2014
pada kompetensi dasar menerapkan spesifikasi dan
karakteristik batu beton, keramik, dan genting untuk
Konstruksi Bangunan, didapat sekitar 40% siswa

mampu

suatu
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dinyatakan memenuhi KKM, sedangkan 60% siswa
belum memenuhi KKM.

Hasil penelitian dari Made Renny, I Made
Suarjana & Putu Nanci Riastini (2014:01), penerapan
metode pembelajaran Snowball Throwing  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD hal ini
terlihat dari presentase hasil belajar siswa pada siklus I
sebesar 64,44% (tergolong rendah) dan meningkat pada
siklus II sebesar 82,78% (tergolong tinggi). Peningkatan
presentasi yang terjadi sebesar 18,34% (tergolong
tinggi). Hasil penelitian Muhaedah Rasyid & Sumiati
(2011:69), juga menyatakan bahwa hasil belajar siswa
dengan diterapkan pembelajaran Snowball Throwing
pada siswa kelas X SMAN I Banjeng Kabupaten Gowa
Sulawesi Selatan pembelajaran ini dapat meningkat
aktifitas belajar siswa, 81,88% siswa menjawab sesuai
indikator, 79,34%.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu : Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara
metode belajar aktif tipe Snowball Throwing dan
metode ceramah pada mata pelajaran Kontruksi
Bangunan kelas - X TKBB SMK Negeri 2 Bojonegoro?
Dan Bagaimana respon siswa dengan model
pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada mata
diklat Kontruksi Bangunan di SMKN 2 Bojonegoro ?

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara
metode - belajar  aktif tipe Snowball Throwing dan
metode ceramah pada mata pelajaran Kontruksi
Bangunan kelas X TKBB SMK Negeri 2 Bojonegoro?
Dan Mengetahui  respon  siswa dengan model
pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada mata
diklat Kontruksi Bangunan di SMKN 2 Bojonegoro ?

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, bagi
peneliti .yaitu memperoleh pengetahuan tentang
pembelajaran yang efektif dalam mencapai pemahaman
siswa.. Bagi siswa, memberikan motivasi siswa agar
lebih giat belajar untuk mencapai target yang telah
ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Bagi sekolah,
dapat dijadikan sebagai masukan bagi pelajar dan
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mutu pendidikan terutama di SMKN 2 Bojonegoro.

KAJIAN TEORI

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang
lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru
atau diarahkan oleh guru. Secara umpum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana
guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
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menediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk
ujian tertentu pada akhir tugas. (Agus Suprijono,
2011:54)

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST)
atau yang yang juga sering dikenal dengan Snowball
Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi pertama
kali dari game fisik di mana segumpalan salju dilempar
dengan maksud memukul orang lain. Dalam konteks
pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan
melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa
yang diharuskan menjawab soal dari guru. Strategi ini
digunakan untuk memberikan konsep pemahaman
materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga
digunakan untuk mengetahui sejau mana pengetahuan
dan kemampuan siswa dalam materi tersebut. (Miftahul
Huda, 2014 : 226)

Menurut ~ Saminanto . (2010:37)  “Metode
Pembelajaran Snowball Throwing disebut juga metode
pembelajaran  gelundungan | bola  salju”. Metode
pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap
menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju
yang terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan
tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.

Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara
penyajian pelajaran melalui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. metode
ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering
digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini
selain disebabkan oleh pertimbangan tertentu, juga
karena adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun
siswa. guru biasanya belum merasa puas manakala
dalam proses pengelolaan pembelajaran . tidak
melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa,
mereka akan belajar manakala ada guru yang
memberikan materi pelajaran melalui  ceramah,
sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses
belajar dan tidak ada guru berarti tidak ada belajar
(Sanjaya, 2006:147-148)

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
definisi dari metode ceramah adalah suatu metode
dimana guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
dengan cara bertutur. Sehingga siswa diharapkan
mampu menyerap materi yang telah dipaparkan oleh
guru dengan baik.

Konstruksi Bagunan Gedung adalah suatu ilmu
dasar mengenai bangunan gedung dan bagian-bagian
yang ada di dalamnya. Mata pelajaran Konstruksi
Bagunan Gedung termasuk dalam mata pelajaran
produktif di jurusan Teknik Konstruksi Batu Beton
(TKBB) SMK Negeri 2 Bojonegoro dengan Kriteria

84

Ketuntasan Minimum >75. Dalam mata pelajaran
Konstruksi Bagunan Gedung di ambil kopetensi dasar
Menerapkan spesifikasi dan karakteristik batu beton,
keramik, dan genting untuk konstruksi bangunan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif, Metode penelitian deskriptif
adalah salah satu metode penelitan yang banyak
digunakan pada penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2011) “penelitian desktiptif adalah
sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan
atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual”.

Penelitian ini dilakukan pada kelas X program
Kontruksi Batu Beton di SMKN 2 Bojonegoro tahun
ajaran 2014/2015. Sampel yang digunakan adalah siswa
kelas ' X Program Keahlian Kontruksi Batu Beton
sebanyak 2 kelas, yakni X TKBB1 dengan jumlah 31
siswa dan X TKBB2 dengan jumlah 32 siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa Program Keahlian
Konstruksi Batu Beton di SMK Negeri 2 Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: tes hasil belajar dan lembar validasi perangkat
pembelajaran. Lembar validasi perangkat pembelajaran
dilakukan oleh para ahli validator, yang terdiri dari satu
dosen Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya dan
satu guru SMK Negeri 2 Bojonegoro guna untuk
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang
telah dibuat, diantaranya adalah Silabus, RPP, materi,
dan tes hasil belajar.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan
dengan memberi Tes pada kelas TKBB1 dan kelas
TKBB2 setelah kegiatan belajar mengajar. Manfaat Tes
ini untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
yang dicapai oleh setelah  berakhirnya
penyampaian pelajaran. Dalam Tes ini terdapat 20 soal
pilihan ganda yang sebelumnya sudah divalidasi oleh 1
dosen ahli dan 1 guru mapel produktif (keahlian)
dengan rata-rata dari kedua validator adalah 80%
dengan kategori baik. Adapun hasil Tes kelas TKBBI1
dan kelas TKBB2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

siswa

Tabel 1 Rangkuman Rerata Hasil Belajar Kelas

TKBB
Ceramah Snowball Trowin
Kelas Rerata 9 Rerata
1 2 1 2
TKBB 1 65.96 73.87 69.915 75.96 80.96 78.46

TKBB 2 69.84 74.53 72.185 74.37 81.87 78.12

Rerata 71.05 78.29




Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/16 (2016) : 83 - 87

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat diketahui

nilai rata-rata kelas TKBB1 mendapat nilai
69,91 ketika mengunakan metode ceramah dan ketika
mengunakan model pembelajaran Snhoball Throwing
nilai rata-rata kelas adalah 78,46. Pada kelas TKBB2
mengunakan metode ceramah mendapat nilai 72,18 dan
ketika mengunakan pembelajaran Snoball Throwing
mendapat nilai rata-rata 78,12.

bahwa

25

=—(Ceramah |
20

——Snowball Trowing
15 1t

Ceramah Il

10

A\
Snowball Trowing

0-20 2140 41-60 61-80

Gambar 1 Grafik Nilai Tes Pertemuan Satu Sampai
Kempat TKBB1
Berdasarkan Gambar 1 maka dapat diketahui
siswa kelas X TKBB 1 berjumlah 31 siswa
dengan menerapkan berbagai model pembelajaran antar
Snowball Throwing dan ceramah nilai yang di dapat
lebih tinggi ketika mengunakan model pembelajaran
Snowball Throwing akan tetapi, nilai siswa dengan
model pembelajaran ceramah juga bagus karena siswa
secara tidak langsung siswa termotifasi belajar dengan
model pembelajaran  Snowball ~ Throwing yang
dilaksanakan di kelas TKBBI. Artinya nilai siswa
meningkat ketika mengunakan model pembelajaran
Snowball Throwing.

bahwa

100
8097
80 L84 7387
f5.97
Ll
40
20
0
Ceramah snowhall Throwing Ceramah snowhall Throwing
Pertemuan 1 Pertemuan 7 Perfemuan 3 Perfemuan 4

Gambar 2 Grafik Nilai
Rata-Rata Kelas TKBB1
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Berdasarkan Gambar 2, maka dapat diketahui

siswa kelas X TKBB 1 berjumlah 31 siswa
dengan nilai rata-rata hasil belajar adalah tes pertama
dengan mengunakan ceramah mendapatkan nilai rata-
rata kelas 65.97, tes kedua dengan mengunakan
Snowball Throwing mendapatkan nilai rata-rata kelas
75.97, ketiga dengan mengunakan
mendapatkan nilai rata-rata kelas 73.87, tes keempat
dengan mengunakan Snowball Throwing mendapatkan
nilai rata-rata kelas 80.97 dengan nilai rata-rata kelas
yang meningkat Snowball
Throwing dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
mengunakan Snowball Throwing sangat efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar dan model
pembelajaran. Snowball Throwing mempengarui hasil
dari metode ceramah.

bahwa

tes ceramah

dengan mengunakan

= Snowhball Trowing |
——Ceramafrit

| == Snowhball Trowing lll

~——Ceramah IV /
—//
0-20 2140 41-60 61-80 80-100

Gambar 3 Grafik Nilai tes pertemuan satu sampai
keempat kelas TKBB2

Berdasarkan Gambar 3, maka dapat diketahui

siswa kelas X TKBB 2 berjumlah 32 siswa
dengan ' menerapkan berbagai model pembelajaran
antara’ Snowball Throwing dan ceramah nilai yang di
dapat lebih tingi ketika mengunakan model
pembelajaran  Snowball Throwing akan tetapi nilai
dengan model pembelajaran ceramah juga bagus karena
siswa secara tidak langsung termotifasi belajar dengan
model pembelajaran  Snowball ~ Throwing yang
dilaksanakan di kelas TKBB2. Artinya nilai siswa
meningkat ketika mengunakan model pembelajaran
Snowball Throwing.

bahwa
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Snowball Throwing Ceramah snowhball Throwing Cerarmah
Pertemuan 1 Pertemuan ? Pertemuan 3 Pertemuan 4

Gambar 4 Grafik Nilai
Rata-Rata Kelas TKBB1

Berdasarkan Gambar 4, maka dapat diketahui

siswa kelas X TKBB 2 berjumlah 32 siswa
dengan nilai rata-rata hasil belajar adalah tes.pertama
dengan mengunakan Snowball Throwing mendapatkan
kelas 74,38 kedua dengan
mengunakan ceramah mendapatkan nilai rata-rata kelas
69,84 tes ketiga dengan ~mengunakan Snowball
Throwing mendapatkan nilai rata-rata kelas 81,88 tes
keempat dengan mengunakan ceramah mendapatkan
nilai rata-rata kelas 74,53 dengan nilai rata-rata kelas
yang meningkat dengan mengunakan Snowball
Throwing dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
mengunakan Snowball Throwing sangat efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar dan model
pembelajaran Snowball Throwing mempengarui hasil
dari metode ceramah.

bahwa

nilai rata-rata tes

Deskripsi Hubungan Nilai Hasil Belajar Siswa
Dengan Respon Siswa Pada Model Pembelajaran
Snowball Throwing Kelas X TKBB1 Dan Kelas X
TKBB2

—— Snowball Throwing

——Respon Siswa
20

10 +
0

Gambar 5 Grafik Hubungan Hasil Belajar Siswa
Dengan Respon Siswa Kelas TKBB 1

Berdasarkan Gambar 5, dapat dilihat bahwa
secara keseluruhan siswa kelas X TKBB1 memiliki
respon yang sangat baik terhadap model pembelajaran
Snowball Throwing, dapat dilihat dari hasil belajar
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siswa yang meningkat pada mata pelajaran konstruksi
bangunan. Pada Gambar 5 juga menjelaskan bahwa ada
siswa yang meiliki respon yang baik terhadap model
pembelajaran ~ Snowball Throwing mendapat hasil
belajar yang kurang, ini disebabkan siswa kurang
paham terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru ketika pembelajaran berlangsung.

100 +

——Snowhball Throwing.

——Respon Siswa

Gambar 6. Grafik Hubungan Hasil Belajar Siswa
Dengan Respon Siswa Kelas TKBB 2

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa
secara keseluruhan siswa kelas X TKBB2 memiliki
respon yang sangat baik terhadap model pembelajaran
Snowball - Throwing, dapat dilihat dari hasil belajar
siswa yang -meningkat pada mata pelajaran konstruksi
bangunan. Pada Gambar 6 juga menjelaskan bahwa ada
siswa yang meiliki respon yang baik terhadap model
pembelajaran ~ Snowball Throwing mendapat hasil
belajar yang kurang, ini disebabkan siswa kurang
paham terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru ketika pembelajaran berlangsung.

PENUTUP
1. Simpulan
a. Perbedaan hasil belajar hasil belajar siswa antara
metode belajar aktif tipe Snowball Throwing dan
metode ceramah pada mata pelajaran Kontruksi
Bangunan kelas X TKBB SMK Negeri 2
Bojonegoro adalah nilai rata- rata hasil belajar
dengan mengunakan model Snowball Throwing
lebih tinggi di bandingan mengunakan metode
ceramah. Rata-rata hasil belajar kelas TKBBI1
dan TKBB2 mengunakan model ceramah 71.05.
Rata-rata hasil belajar kelas TKBB1 dan TKBB2
mengunakan model Snowball Throwing 78.29.
Hasil analisis deskriptif model pembelajaran
Snowball Throwing lebih efektif dibandingkan
dengan metode ceramah, hal ini dibuktikan
dengan grafik normalitas dengan nilai siswa
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yang baik ketika diberikan metode Snowball
Throwing grafik menujukan luas daerah kanan
lebih besar dibanding luas daerah kiri grafik.

b. Respon siswa terhadap model pembelajaran
kooperatif Snowball Throwing pada mata diklat
Kontruksi Bangunan di SMKN 2 Bojonegoro,
siswa setuju dengan model pembelajaran
Snowball Throwing ketika pembelajaran di
kelas, dapat dilihat dari pengolahan data angket
respon siswa yang menunjukan hasil 25 siswa
mengatakan setuju dan 6 siswa mengatakan
sangat setuju pada kelas X TKBBI dan pada
kelas X TKBB2 siswa mengatakan setuju 25 ,
sangat setuju 7 siswa. Siswa lebih aktif ketika
mengunakan model pembalajaran Snowball

Throwing.
2. Saran
a. Untuk mengetahui keefektifan pada model
pembelajaran  Snowball = Throwing  untuk

pertemuan diilakukan pengambilan ‘data lebih
dari 4 pertemuan, agar di dapat hasil yang lebih
falid.

b. Pembelajaran  dengan — metode  Snowball
Throwing memerlukan persiapan  yang  lebih
matang dalam pelaksanaannya.

c. Agar tidak terjadi hal-hal seperti strategi yang
tidak berjalan lancar sesuai dengan fase
Snowball Throwing di awal pembelajaran, maka
sebelum KBM  hendaknya siswa dijelaskan
aturan main terlebih dahulu.
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